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ABSTRAK

Maifil Eka Putra. 2018. Pengembangan E-Modul Bimbingan Teknologi
Informasi dan Komunikasi dengan Menggunakan Moodle Kelas VII SMP.

Pegembangan E-Modul bimbingan Teknologi Informasi & Komunikasi
(TI&K) dengan menggunakan moodle di SMPN 16 Padang merupakan suatu
upaya baru dalam mengkreasikan sumber belajar, sehingga dengan penggunaan
e-modul dapat menunjang motivasi, minat dan gaya belajar peserta didik. Selain
itu peserta didik akan menjadi lebih mandiri dalam proses pembelajaran.
Penelitian pengembangan e-modul ini bertujuan untuk menghasilkan e-modul
yang berkualitas dengan kriteria kelayakan bahan ajar serta mengetahui
kelayakan produk berdasarkan penilaian validator materi, validator media dan
siswa.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan yang dikenal dengan
istilah (Research & Development). Uji validitas produk dilakukan oleh empat (4)
orag yang terdiri dari dua (2) orang validator media dan dua (2) orang validator
materi. Uji praktikalitas dilakukan kepada siswa/i SMPN 16 Padang pada
semester dua (II) tahun ajaran 2017/2018. Subjek uji praktikalitas terdiri
sebanyak 15 orang siswa untuk menguji kepraktisan produk e-modul bimbingan
TI&K yang dirancang dengan aplikasi moodle.

Berdasarkan hasil penilaian kelayakan produk oleh validator media dan
validator materi, hasil penilaian yang diperoleh dari dua orang validator media
dikategorikan “Sangat Valid” untuk digunakan dengan rata-rata 4,22. Hasil
validasi penilaian oleh dua orang validator materi juga dikategorikan “Sangat
Valid” untuk disajikan dengan rata-rata validator materi 4,5. Selanjutnya, hasil
uji coba praktikalitas produk yang dilakukan berada pada kategori praktis
digunakan dengan rata-rata keseluruhan 4,32. Berdasarkan hasil uji validitas dan
praktikalitas dapat disimpulkan bahwa produk e-modul telah siap dikembangkan
dan praktis digunakan dalam proses bimbingan serta mampu diakses oleh setiap
siswa yang sudah terhubung dengan internet dengan  memiliki username dan
password

Kata kunci : Pengembangan, E-Modul, Bimbingan TI&K.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan sebuah proses akademik yang bertujuan untuk

meningkatkan nilai sosial, budaya, moral atau agama peserta didik. Selain itu

pendidikan juga bertujuan mempersiapkan peserta didik menghadapi tantangan

dan pengalaman dalam kehidupan nyata. Peran pengajar menjadikan peserta

didik sebagai generasi yang mampu meningkatkan kapasitas untuk

mengembangkan kemampuannya menemukan, mengelola, dan mengevaluasi

informasi dan pengetahuan untuk memecahkan masalah pada dunia nyata dan

ikut serta secara aktif dalam kegiatan bermasyarakat di lingkungannya.

Dalam undang-undang no 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan

nasional menyatakan bahwa:

“Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta
keterampilan yang diperlukan dalam masyarakat, bangsa dan negara”.

Pembelajaran merupakan suatu interaksi antara guru dengan siswa, siswa

dengan siswa, dan siswa dengan media pembelajaran serta dengan lingkungan

agar tercapainya tujuan pendidikan yang sudah diamanatkan dalam undang-

undang pendidikan. Kegiatan pembelajaran merupakan hal yang paling utama

dalam proses pendidikan. Oleh karena itu metode, strategi, dan media
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pembelajaran harus dirancang sebaik dan seefektif mungkin dengan

memanfaatkan perkembangan teknologi.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin mendorong guru

dalam menciptakan bahan ajar yang menarik dan inovatif. Dengan bahan ajar

yang lebih menarik dan inovatif siswa dapat lebih mudah dalam memahami

materi pelajaran yang disampaikan. Tujuan tersebut akan terwujud melalui

kurikulum yang dirancang dengan memperhatikan aspek-aspek kebutuhan

peserta didik, dan tuntutan masyarakat serta berdasarkan analisia situasi yang

ada.

Penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi diupayakan untuk mencapai

tujuan pendidikan. Tujuan tersebut akan terwujud melalui kurikulum yang

dirancang dengan memperhatikan aspek-aspek kebutuhan peserta didik.

Pengembangan ilmu dan teknologi, tuntutan masyarakat serta berdasarkan

analisa situasi yang ada. Perkembangan Teknologi dewasa ini turut

mempengaruhi kurikulum. Pada perkembangannya, kurikulum menjadikan

TI&K sebagai bagian dari subject matter yang harus dipelajari peserta didik (ICT

as science).

Teknologi Informasi dan Komunikasi menyiapkan siswa agar dapat terlibat

pada perubahan yang pesat dalam dunia kerja maupun kegiatan lainnya yang

mengalami penambahan dan perubahan dalam variasi penggunaan teknologi.

Siswa menggunakan perangkat Teknologi Informasi dan Komunikasi untuk

mencari, mengeksplorasi, menganalisis, dan saling tukar informasi secara kreatif
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namun bertanggungjawab. Siswa belajar bagaimana menggunakan Teknologi

Informasi dan Komunikasi (TI&K) agar dengan cepat mendapatkan ide dan

pengalaman dari berbagai kalangan masyarakat, komunitas, dan budaya.

Penambahan kemampuan karena penggunaan TI&K akan mengembangkan sikap

inisiatif dan kemampuan belajar mandiri, sehingga siswa dapat memutuskan dan

mempertimbangkan sendiri kapan dan di mana penggunaan TI&K secara tepat

dan optimal, termasuk apa implikasinya saat ini dan di masa yang akan datang.

Dalam konteks pendidikan, TI&K adalah salah satu alat untuk mengikuti

perkembangan teknologi yang semakin canggih, seperti saat ini bahwa hampir semua

kegiatan manusia berhubungan dengan kecanggihan teknologi seperti komputer,

internet, dan menggunakan program-program yang dapat dimanfaatkan. Teknologi

komunikasi menurut Munir (2008:14) adalah “perangkat-perangkat teknologi yang

terdiri dari hardware, software, proses dan system, yang digunakan untuk membantu

proses komunikasi, yang bertujuan agar komunikasi berhasil.

Bimbingan TI&K merupakan salah proses yang menarik untuk dipelajari

karena materi yang dibahas dapat dikaitkan dan dipakai dalam kehidupan sehari-

hari. Selain itu, proses bimbingan TI&K juga dapat dilakukan dengan berbagai

cara. Namun pada kenyataan hasil proses pembelajaran seringkali tidak sesuai

dengan apa yang diharapkan. Diantaranya bimbingan TI&K yang masih belum

dapat berlangsung secara optimal karena bimbingan di sekolah masih

menggunakan metode konvensional dengan menggunakan bahan ajar seadanya,

dan sumber belajar yang sedikit. Hal ini dikarenakan kemampuan guru yang
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terbatas dalam menggunakan dan membuat bahan ajar, serta minimnya fasilitas

yang tersedia.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan guru mata pelajaran TI&K,

ditemukan beberapa masalah pada proses bimbingan TI&K yaitu terdapatnya

keterbatasa sumber materi bimbingan. Ini disebabkan karena tidak adanya

inovasi sumber belajar yang dilakukan oleh guru. Hal ini terlihat pada saat proses

pembelajaran di dalam kelas yang masih bersifat konvensional, dimana

bimbingan hanya bersifat teacher center, sehingga menyebabkan sebagian besar

siswa kesulitan untuk memahami materi bimbingan yang diberikan oleh guru.

Keterbatasan sumber belajar yang tersedia di sekolah membuat proses

bimbingan menjadi terganggu karena buku yang ada tidak mencukupi jumlah

peserta didik. Hal ini berdampak pada sebagian besar siswa yang cenderung pasif

dan kurang termotivasi dalam mengikuti proses bimbingan. Kondisi ini akan

membuat kerugian terhadap kegiatan bimbingan yang dilakukan oleh siswa, dan

pada akhirnya ini akan berdampak besar pada hasil belajar dari peserta didik itu

sendiri.

Kemajuan IT yang sangat pesat pada abad ke-21 ini membuat bimbingan

sedikit bergeser ke arah yang lebih modern, salah satunya dengan memanfaatkan

teknologi yang sudah tersedia sebagai sumber bimbingan dengan penggunaan e-

modul. Penggunaan e-modul dapat membantu siswa dalam menerima dan

memahami materi bimbingan serta mampu membuat siswa untuk belajar dimana

saja. Dampak yang lebih besar ialah perubahan pada perilaku siswa yang
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awalnya cenderung pasif maka ia akan menjadi aktif. Hal ini bisa terjadi karena

siswa bisa belajar kapan saja di luar jam bimbingan yang sudah ditentukan oleh

pihak sekolah, dan ini akan membuat siswa tidak terikat karena e-modul akan

bisa diakses di mana saja, ditambah lagi bahwa bimbingan secara e-learning

sangat cocok dengan generasi saat ini.

Pengembangan e-modul akan menggunakan software open source moodle.

Menurut Amiroh (2012) dalam jurnal

ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JPTK/article/view/9883 :

Moodle merupakan program e-learning yang dapat diunduh secara gratis
dan dapat dimodifikasi menggunakan lisensi GNU (General Public
License). Dengan menggunakan modul elektronik diharapkan dapat
meningkatkan minat belajar siswa yang rendah, hal ini dikarenakan materi
dalam e-modul dapat dikemas lebih menarik (penambahan animasi, video
dan audio) serta modul dirancang agar siswa mampu belajar mandiri.

E-modul dengan menggunakan moodle akan mendorong siswa belajar secara

mandiri serta melayani kegiatan bimbingan sesuai kecepatan belajar masing-

masing siswa, dan siswa juga bisa mengulang-ulang materi tersebut sampai

mereka benar-benar paham dengan apa yang mereka pelajari. Karena moodle

bisa disetting sesuai dengan kebutuhan peserta didik (user), fitur yang menarik

akan memudahkan guru dan siswa dalam menyajikan dan mengkreatifitaskan

bimbingan. Peneliti tertarik untuk mengembangkan e-modul sebagai salah satu

sumber bimbingan dengan judul “Pengembangan E-Modul Bimbingan TI&K

dengan Menggunakan Moodle Kelas VII SMP”.
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka dapat diidentifikasi permasalahan-

permasalahan sebagai berikut:

1. Bimbingan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TI&K) yang masih belum

dapat berlangsung secara optimal karena bimbingan di sekolah masih

menggunakan buku LKS sebagai sumber materi.

2. Tidak adanya penggunaan bahan ajar berbasis E-Modul oleh guru dan

sekolah.

3. Kurangnya antusias siswa dalam proses bimbingan karena bahan ajar  yang

sedikit dan tidak beragam.

4. Minimnya kreatifitas guru dalam mengembangkan media bimbingan untuk

memotivasi dan meningkatkan kemandirian siswa dalam belajar.

C. Pembatasan Masalah

Mengingat keterbatasan waktu, tenaga, kemampuan dan pengalaman penulis,

maka penelitian hanya dibatasi pada beberapa hal:

1. Pengembangan e-modul dirancang sebagai sumber belajar bimbingan TI&K

untuk kelas VII semester II.

2. Software yang digunakan dalam pengembangan E-Modul bimbingan TI&K

juga dibatasi pada moodle dan xampp.

3. Pengembangan ini dilakukan untuk materi satu semester.



7

D. Rumusan Masalah

Beradasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan

permasalahan pada aspek-aspek berikut:

1. Bagaimana pengembangan E-Modul bimbingan TI&K dengan menggunakan

Moodle dan  sesuai dengan kriteria kelayakan bahan ajar?

2. Apakah terdapat kelayakan dalam pengembangan E- Modul bimbingan TI&K

dengan menggunakan Moodle pada bimbingan TI&K melalui uji coba menurut

beberapa pakar ahli?

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian pengembangan ini adalah:

1. Menghasilkan E-Modul Bimbingan TI&K yang berkualitas dengan kriteria

kelayakan bahan ajar.

2. Mengetahui kelayakan produk berdasarkan penilaian ahli materi, ahli media

dan siswa terhadap E-Modul Menggunakan Moodle pada mata pelajaran

Teknologi Informasi Dan Komunikasi (TI&K) di SMP kelas VII.

F. Spesifikasi Produk yang Diharapkan

Spesifik produk yang diharapkan dalam penelitian pengembangan ini adalah

dihasilkannya E-Modul bimbingan TI&K yang layak digunakan. Spesifik produk

yang diharapkan dalam pengembangan ini adalah:
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1. Materi

Materi yang dikembangkan dalam penelitian pengembangan E-Modul

bimbingan TI&K ialah materi kelas VII Semester II yang terdiri dari 2 KD

Yaitu:

a. Memahami perangkat keras dan perangkat lunak komputer

b. Menggunakan perangkat lunak Aplikasi pengolah kata

2. Media grafis

Bahan ajar berbasis E-modul ini menggunakan background yang menarik

sehingga dapat menimbulkan minat belajar dan rasa ingin tahu siswa. Selain itu,

juga ada warna abu-abu sebagai penanda materi yang sedang berlangsung.

3. Tampilan Produk

Tampilan E-modul ini ialah: a)beranda, b)materi, c)latihan, d)profil. Untuk

header didesain dengan menggunakan photoshop. Kemudian pada header akan

terdapat logo Tut Wuri Handayani dan logo sekolah.

G. Pentingnya Pengembangan

Pengembangan E-Modul Bimbingan TI&K dengan Moodle dilakukan dalam

upaya memecahkan masalah dalam pembelajaran serta mengatasi keterbatasan

sumber belajar yang dimiliki oleh pihak sekolah. Pengembangan E-modul dapat

memudahkan guru dalam memberikan materi kepada siswa secara jelas dan

menarik.

Adanya E-Modul ini merupakan salah satu jawaban terhadap permasalahan

keterbatasan sumber belajar yang memadai untuk melaksanakan bimbingan,
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selain itu E-modul ini juga bisa di akses secara ofline dan tidak memerlukan

jaringan internet, tentu hal ini akan sangat membantu siswa dalam proses

pembelajaran.

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

E-Modul memiliki peranan besar dalam pelaksanaan proses bimbingan,

Kemajuan teknologi yang semakin pesat serta budaya peserta didik yang

cenderung menggunakan internet membuat peluang belajar secara e-learning

akan sangat besar. Namun, permasalahannya penggunaan E-Modul masih sangat

jarang digunakan didalam proses bimbingan TI&K. Seharusnya penggunaan E-

Modul ini di buat satu tahun atau lebih, agar terjadi proses bimbingan yang

berkesinambungan. Namun, dengan keterbatasan waktu, dan biaya yang dimiliki

penulis, maka penulis hanya membuat E-Modul ini pada satu semester saja.

I. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini ialah agar dapat membantu peningkatan bimbingan

Teknologi Informasi dan Komunikasi pada kelas VII serta sebagai salah satu

alternative sumber belajar yang akan digunakan guru di dalam proses

pembelajaran.

Pembuatan E-Modul ini akan menambah wawasan peneliti tentang

keberagaman bahan ajar pada bimbingan TI&K. Dengan adanya E-Modul siswa

diharapkan lebih tertarik untuk mempelajari Teknologi Informasi dan

Komunikasi secara mandiri dan dapat meningkatan gaya belajar siswa dari pasif

menjadi aktif. Selain itu manfaat penelitian juga dapat dirasakan oleh peneliti itu
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sendiri, peneliti dapat menambah wawasan dalam mengembangkan E-Modul

pada bimbingan TI&K di SMP.
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BAB V
KESIMPULAN DAN  SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka

dapat ditarik beberapa kesimpulan:

1. Produk e-modul bimbingan TI&K dengan moodle dan xampp telah selesai,

dilakukan.produk ini digunakan didalam proses bimbingan.

2. Produk e-modul bimbingan TI&K sudah dikategorikan baik dengan revisi

ringan. Serta untuk praktikalitas produk juga sudah dikategori baik dan sudah

layak digunakan.

3. Produk e-modul sudah bisa diakses dengan login sesuai username dan password

pada http://e-modulbimbingantik

B. Saran

Berdasarkan dari kesimpulan di atas, maka dianjurkan beberapa saran

sebagai berikut:

1. Pengembangan lanjutan perlu dilakukan agar produk e-modul bimbingan TI&K

ini menjadi lebih baik lagi. Pengembangan produk hendaknya dilakukan oleh

tim pengembang yakni terdiri dari beberapa orang yang memiliki keahlian pada

bidang desain dan menguasai software agar hasil yang diperoleh berkualitas.

2. Seorang pengembang diharapkan meningkatkan pengetahuan dan

kemampuannya dibidang desain, pemprograman serta kreatifitas dalam
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membuat produk sehingga dapat mengembangkan produk lainnya yang lebih

baik untuk masa yang akan datang.

3. Untuk pengembangan selanjutnya diharapkan adanya e-modul bimbingan

TI&K pada setiap jenjang Pendidikan SMP dan SMA/sederajat.
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